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ABSTRACT

Financial reports are a crucial factor that can influence economic decision-making. Accountants
are responsible for producing high-quality financial reports that provide transparent, accountable,
and reliable information. Although there have been numerous studies examining the factors that
can affect the quality of financial reporting, research investigating the impact of leadership style
and ethics on financial reporting quality is still limited. Therefore, this study aims to examine the
influence of authentic leadership on the quality of financial reporting, moderated by the ethical
climate. A survey guestionnaire was used to collect primary data in a quantitative approach. The
Authentic Leadership Questionnaire (ALQ) was employed to measure authentic leadership, while
the ethical climate was measured using a questionnaire based on the research by Qualls & Puto
(1989). The quality of financial reporting was measured using a questionnaire developed by Igbal
& Javed (2017). The sample for this study consists of management accountants, financial
accountants, public accountants, and accountants in the public sector. Finally, the hypothesis
testing in this study employed the Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS)
analysis method. This research reveals a positive influence of authentic leadership and ethical
climate on the formation of high-quality financial reports. The ethical climate strengthens the
relationship between authentic leadership and financial reporting quality. To improve financial
reporting quality, this study suggests the importance of authentic leadership in the selection,
promotion, and development of leaders, as well as the creation of an ethical culture in
organizations.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat yang berguna bagi berbagai pihak untuk membuat
keputusan-keputusan ekonomik. Laporan keuangan membantu manajemen mengevaluasi
kesehatan keuangan dan mengambil keputusan strategik untuk menjaga keberlangsungan usaha di
masa depan (Abed, Hussin, Ali, et al., 2022a). Sementara bagi investor dan kreditor, laporan
keuangan bermanfaat untuk menentukan prospek dari arus kas bersih masa yang akan datang pada
suatu entitas serta untuk mengevaluasi bagaimana manajemen menggunakan sumber daya
ekonomik entitas tersebut secara efisien dan efektif (IFRS, 2024). Oleh karena itu, integritas,
transparansi, dan keandalan laporan keuangan sangat penting dalam membangun kepercayaan dan
menjaga hubungan yang baik antara perusahaan, kreditor, dan investor (La Porta et al., 1999).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa manajemen sering memanipulasi laporan keuangan
misalnya melalui manajemen laba untuk memenuhi target laba, memperoleh bonus, dan
menghindari pelanggaran kredit (Sukma K & Sujana, 2018; Wijoyo & Hidajat, 2022). Merespon
isu ini berbagai penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab Manajemen
laba (Bisogno & Donatella, 2022; Suffian et al., 2023) dan peningkatan kualitas laporan keuangan
(Abed, Hussin, Ali, et al., 2022b; Aifuwa et al., 2018; Chinedu & Odhuluma, 2019; Im & Nam,
2019). Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya dengan mengintegrasikan dampak gaya
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kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas laporan keuangan.

Faktor internal seperti konsep kepemimpinan Autentik telah menarik minat penelitian yang
cukup besar (Luthans & Awvolio, 2003). Penelitian umumnya mengemukakan bukti empiris
mengenai pengaruh positif kepemimpinan Autentik terhadap berbagai hasil organisasi dan individu
melalui tinjauan meta-analitika (Zhang et al., 2022), seperti motivasi kerja (Giallonardo et al., 2010;
van den Bosch & Taris, 2014), kepuasan kerja (Wong & Laschinger, 2013), dan kinerja kerja
(Leroy etal., 2015; Wang et al., 2014). Sedangkan iklim etis adalah hal yang sangat mempengaruhi
perilaku etis karyawan dalam suatu organisasi (Al Halbusi et al., 2021; Kuenzi et al., 2020). Iklim
etis dalam sebuah organisasi sangat penting bagi akuntan perusahaan, karena secara khusus
mencerminkan standar yang benar dan salah untuk masalah dan situasi di dalam konteks organisasi
(Domino et al., 2015). Meskipun profesi akuntansi menekankan pada pematuhan terhadap standar
perilaku etis yang tinggi, kasus pelanggaran kepercayaan yang mendapat perhatian publik terus
terjadi dengan tingkat yang mengkhawatirkan, sering kali dilakukan oleh para akuntan perusahaan
yang dipercaya dan bekerja di dalam organisasi (Percelay, 2020; The Associated Press, 2007).
Berdasarkan beberapa penelitian yang disebutkan maka peneliti tertarik untuk menguji pengaruh
kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas pelaporan keuangan. Studi ini berargumen
bahwa organisasi dengan sistem kepemimpinan Autentik memiliki pemimpin yang mampu
memberikan contoh untuk diteladani, bisa menginspirasi dan memotivasi lingkungan kerjanya
dengan menerapkan nilai-nilai positif agar terhindar dari perilaku menyimpang seperti tindakan
manipulasi laporan keuangan dan juga sesuai dengan kepercayaannya dalam upaya peningkatan
kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Sejauh ini telah dilakukan beberapa studi yang meneliti tentang kepemimpinan Autentik dan
iklim etis, diantaranya dilakukan pada bidang pemasaran (Neider & Schriesheim, 2011;
Schwepker, 2013), pendidikan (Asbari et al., 2023), organisasi(Qureshi & Hassan, 2019;
Vasudevan & Liang HuiNing, 2022), dan akuntansi (Khairani, 2018). Adapun penelitian yang
menghubungkan faktor tersebut dengan variabel akuntansi masih jarang dilakukan. Sementara itu
penelitian mengenai kualitas pelaporan keuangan umumnya menghubungkan kualitas laporan
keuangan dengan faktor seperti akuntansi kreatif (creative accounting) (Abed, Hussin, Haddad, et
al., 2022), praktik akuntansi etis (Aifuwa et al., 2018), perilaku etis manajemen (Im & Nam, 2019),
standar etika (Chinedu & Odhuluma, 2019), corporate governance, internal audit quality
(Kaawaase et al., 2021), kualitas audit (Adekoya et al., 2021), Environmental, Social, and
Governance (ESG) Performance (Seker & Sengiir, 2021) dan Financial Distress Risk dan Related
Party Transactions (Tarighi et al., 2022). Sehingga yang menyebabkan perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada pemilihan faktor penentu kualitas pelaporan
keuangan itu sendiri yang biasanya melibatkan perilaku tertentu namun di sini menggunakan gaya
kepemimpinan sebagai faktor penentunya. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada lingkup
pekerjaan yang lebih luas dengan melibatkan akuntan yang bekerja di berbagai industri. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan di literatur dengan menguji pengaruh
kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian ini memberi berkontribusi teori dan praktik akuntansi. Penelitian ini dapat
memperkaya literatur kualitas laporan keuangan. Secara khusus, penelitian ini memberi bukti
empiris pengaruh kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas pelaporan keuangan
yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu penelitian ini juga berkontribusi praktis mengenai
pentingnya karakter Autentik dalam proses seleksi, promosi, dan pengembangan pemimpin dan
penciptaan budaya etis di organisasi dalam upaya peningkatan kualitas pelaporan keuangan.

STUDI LITERATUR

Kepemimpinan dan Kepemimpinan Autentik

Kepemimpinan adalah proses di mana manajer puncak mempengaruhi orang lain untuk
membimbing mereka, memperkuat hubungan dalam sebuah kelompok atau organisasi, membuat
struktur, dan memfasilitasi aktivitas (Yukl & Gardner, 2021). Kepemimpinan Autentik disebut juga
sebagai pola perilaku pemimpin yang memanfaatkan dan meningkatkan kapasitas psikologis positif
dan iklim etis positif, sebagai faktor pendorong kesadaran diri secara lebih besar, internalisasi
perspektif moral, membuat seimbang proses informasi, serta hubungan yang transparan dan positif
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antara pemimpin dan pengikutnya, juga memacu pengembangan diri ke arah positif (Walumbwa et
al., 2008). Hal ini ditunjang oleh penelitian yang ada juga mencatat bahwa pemimpin Autentik
dapat meningkatkan ungkapan diri yang Autentik dari para pengikutnya dan meningkatkan
kepercayaan antarpribadi di antara karyawan (T.-Y. Kim et al., 2023). Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa ketika anggota organisasi bekerja dengan seorang pemimpin yang Autentik,
rasa percaya diri dan komitmen mereka terhadap pekerjaan meningkat (H. K. Kim, 2014). Apabila
seorang pemimpin jujur, tulus, dan bisa membangun hubungan saling percaya yang berkualitas
tinggi dengan karyawan, individu tersebut menjadi panutan bagi bawahannya, dengan dampak
positif pada sikap dan perilaku terkait pekerjaan dari anggota organisasi (Ayca, 2023).

Etika dan Iklim Etis

Etika atau dalam bahasa latin disebut “ethica” yang artinya falsafah moral. Adapun asal usul
etika yang berasal dari Yunani disebut ethos yaitu adat istiadat bisa juga diartikan dengan kebiasaan
yang baik. Etika biasanya menjadi prinsip atau moral yang melandasi seseorang dalam melakukan
suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukannya sehingga akan mempengaruhi pandang
masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji juga dapat meningkatkan martabat dan kehormatan
seseorang (Muria & Alim, 2021). Iklim etis dapat diartikan sebagai persepsi tentang apa yang
merupakan perilaku yang benar, dan menjadi mekanisme psikologis melalui mana masalah etis
diatur (Martin & Cullen, 2006). Konstruk iklim etis mendekati gagasan tentang norma moral, yaitu
pedoman perilaku yang mengatur interpretasi tentang apa yang benar dan salah dalam kelompok
dan organisasi (Ellemers et al., 2008; Pagliaro et al., 2011). Norma etika pemimpin yang sejalan
dengan iklim etis organisasi dapat memperkuat niat pro-lingkungan dan tindakan mendukung
lingkungan di masa depan dari karyawan untuk meningkatkan kinerja yang berkelanjutan(Dey et
al., 2022). Selain itu, iklim etis cenderung meningkatkan kinerja kerja karyawan (Shin et al., 2015;
Teresi et al., 2019). Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan pentingnya iklim etis dalam
mempengaruhi sikap karyawan dan keberhasilan organisasi (Gwamanda & Mahembe, 2023).

Kepemimpinan Autentik dan Kualitas Pelaporan Keuangan

Pemimpin yang Autentik adalah pemimpin yang percaya diri, penuh harapan, optimis, ulet,
bermoral/etis, berorientasi ke depan, dan mengutamakan pengembangan tim untuk menjadi
pemimpin (Luthans & Avolio, 2003). Beberapa ahli menyatakan bahwa seorang pemimpin Autentik
memiliki "tingkat resolusi diri yang tinggi atau kejelasan konsep diri", selain tujuan yang sesuai
dengan dirinya, perilaku yang mengekspresikan diri, dan keyakinan bahwa peran pemimpin sangat
penting dalam konsep yang diyakininya (Shamir & Eilam, 2005). Perilaku pemimpin Autentik sangat
didasarkan pada keyakinan, nilai, dan prinsip moral yang merangsang kinerja karyawan
(Alshammari et al., 2015).

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kepemimpinan Autentik berkaitan positif
dengan kinerja karyawan (Clapp-Smith et al., 2009; Ribeiro et al., 2018; Wang et al., 2014). Jika
dikaitkan dengan kualitas pelaporan keuangan, seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan
Autentik ini dapat memberikan motivasi dan menjadi suri tauladan bagi karyawan dengan
menanamkan keyakinan, nilai, prinsip moral yang baik untuk meningkatkan kinerja karyawan,
salah satunya supaya mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam penyusunan
laporan keuangan sehingga kualitasnya tetap terjaga. Selain itu, pelaporan keuangan yang
berkualitas adalah salah satu cara bagi pemimpin Autentik untuk mencerminkan nilai-nilai mereka
dalam pengelolaan organisasi dan berinteraksi dengan para pemangku kepentingan (Kouzes &
Posner, 2017). Maka untuk menguji apakah kepemimpinan Autentik pada suatu perusahaan dapat
mempengaruhi kinerja akuntan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan andal,
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kepemimpinan Autentik berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pelaporan
keuangan yang disusun.

Iklim Etis dan Kualitas Pelaporan Keuangan
Iklim kerja dalam organisasi mencerminkan persepsi bersama yang dimiliki oleh karyawan
mengenai kebijakan, praktik, dan prosedur yang diberikan dukungan, penghargaan, dan harapan
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oleh organisasi (Schneider & Reichers, 1983). Berdasarkan pola pengalaman dan perilaku yang
dihadapi individu dalam organisasi mereka (Schneider et al., 2013), iklim kerja mempengaruhi
pengambilan keputusan karyawan tentang perilaku yang dianggap tepat dan diinginkan (Zohar &
Luria, 2005) dengan mencerminkan "cara kerja di sini" (Schneider et al., 2013).

IKlim etis telah terbukti berhubungan dengan pengambilan keputusan etis dan perilaku, termasuk
pencurian, kebohongan, pemalsuan laporan, menerima suap, dan perilaku merugikan karyawan
(Arnaud & Schminke, 2012). Iklim etis dapat mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan
karena perusahaan yang memiliki lingkungan kerja dengan iklim etis yang baik atau positif, dapat
mencegah akuntan memiliki perilaku yang kurang etis, seperti memanipulasi laporan keuangan.
Selain itu, laporan keuangan yang etis harus memberikan gambaran yang akurat dan jujur tentang
kinerja dan posisi keuangan perusahaan, tanpa adanya manipulasi atau penyembunyian informasi
yang dapat menyesatkan para pemangku kepentingan. Maka untuk menguji apakah iklim etis pada
suatu perusahaan dapat mempengaruhi akuntan untuk meningkatkan kualitas pelaporan
keuangannya, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Iklim etis berpengaruh positif pada perilaku karyawan dalam peningkatan kualitas pelaporan
keuangan yang disusun.

Kepemimpinan Autentik, Iklim Etis, dan Kualitas Pelaporan Keuangan

Dalam organisasi, Iklim Etis yang merujuk pada persepsi tentang apa yang dianggap perilaku
yang benar dalam suatu organisasi, dapat mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan, termasuk
pendekatan mereka terhadap pelaporan keuangan. Iklim etis yang positif yang mendorong
integritas, kejujuran, dan akuntabilitas dapat menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas
tinggi. Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan Autentik,
iklim etis, dan kualitas pelaporan keuangan (Avolio et al., 2004). Kualitas Pelaporan Keuangan
mengacu pada penelitian oleh (Vladu et al., 2017), menyebutkan bahwa laporan keuangan dapat
memberikan panduan kepercayaan kepada pengguna dalam pengambilan keputusan yang obyektif.
Kepemimpinan Autentik merujuk pada yang mendorong inovasi, memperkuat iklim etis yang
positif, dan mendorong transparansi dan komunikasi yang terbuka, dapat berkontribusi pada
peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Iklim etis yang merujuk pada persepsi tentang apa yang
dianggap perilaku yang benar dalam suatu organisasi, dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
karyawan, termasuk pendekatan mereka terhadap pelaporan keuangan (Alshammari et al., 2015).

Berdasarkan pengertian ini, wajar bila iklim etis yang kuat akan berdampak positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Hal ini karena iklim etis yang kuat akan menciptakan budaya
kejujuran dan integritas, sehingga membuat manajer lebih sedikit melakukan manipulasi laporan
keuangan. Iklim etis juga menjadi perantara dalam hubungan antara gaya kepemimpinan dan hasil
organisasi, contohnya kepemimpinan etis dan kinerja keuangan organisasi (Shin et al., 2015).
Kualitas pelaporan keuangan yang sesuai dengan kepemimpinan Autentik dan iklim etis dalam
konteks akuntansi mencakup prinsip-prinsip integritas, kejujuran, transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab sosial. Laporan keuangan yang memenuhi prinsip-prinsip ini mencerminkan nilai-
nilai etis dan kejujuran yang dianut oleh kepemimpinan Autentik, sambil memberikan informasi
yang akurat dan relevan kepada para pemangku kepentingan (IESBA, 2023). Sebagai tambahan,
dengan demikian kepemimpinan Autentik dapat memoderasi hubungan antara iklim etis dengan
kualitas pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan pemimpin Autentik akan menciptakan budaya
kepecercayaan dan respek, dan mendorong pekerja untuk mengikuti pedoman etika perusahaan.
Berdasar argumen tersebut, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: Iklim etis memoderasi pengaruh kepemimpinan Autentik pada peningkatan kualitas pelaporan
keuangan yang disusun.

METODE
Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dengan
menyebar kuesioner. Kuesioner disebarkan secara langsung pada para responden melalui google
form. Populasinya adalah akuntan yang bekerja sebagai akuntan manajemen, akuntan publik,
akuntan keuangan, akuntan perpajakan, akuntan sektor publik dan akuntan lainnya dengan total
sampel sebanyak 122 responden.

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 2894



Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 8 Nomor 3, Juli 2024 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOl : https://doi.org/10.33395/owner.v8i3.2195

Kuesioner penelitian ini memiliki 4 segmen, yaitu yang pertama segmen pengisian data
demografis mulai dari jenis kelamin, usia, pengalaman bekerja, bidang pekerjaan dan sebagainya.
Pada segmen kedua ada Kepemimpinan Autentik sebagai variabel independen. Pertanyaan yang
akan mengukur kepemimpinagun Autentik (Authentic Leadership Questionaire - ALQ)
(Walumbwa et al., 2008) yang terdiri dari enam belas pertanyaan dengan skor skala 1-5 untuk setiap
pertanyaannya. Segmen ketiga yaitu Iklim Etis sebagai variabel independen. Dalam penelitian ini,
pengukuran iklim etis (EC) didasarkan pada penelitian (Qualls & Puto, 1989) dan digunakan oleh
Schwepker dkk. (1997), yang terdiri dari tujuh pernyataan skor 1-5 yang sebelumnya digunakan
untuk mengukur keberadaan dan penegakan kode etik, kebijakan perusahaan tentang etika, dan
tindakan manajemen puncak terkait etika (Ferrell & Skinner, 1988; Hunt et al., 1984; Singhapakdi &
Vitell, 1991; Vitell & Davis, 1990). Selain itu ditambahkan juga pengukuran kepemimpinan etis (ELS)
yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan skor skala 1-5 yang digunakan oleh penelitian Bandura
(1977, 1986). Dan segmen terakhir yaitu Kualitas Laporan Keuangan (Financial Reporting Quality
- FRQ) sebagai variabel dependen, diukur menggunakan dua puluh pertanyaan dengan skor skala
1-5 berdasarkan penelitian dari Igbal dan (Igbal & Javed, 2017). Respon dari ketiga variabel di
ooperatas menggunakan skala bobot 5 poin, mulai dari 1, sangat tidak setuju, hingga 5, sangat
setuju.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah analisis SEM-PLS, yang dapat
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel yang berbeda dalam suatu model konseptual
dengan fitur cross-sectional statistics dengan model linear atau model general. Analisis SEM-PLS
sendiri memiliki beberapa jenis pemodelan diantaranya ada pemodelan analisis faktor atau biasa
disebut analysis factor, analisis jalur atau path analysis, analisis regresi atau regression analysis
dan yang terakhir ada pertumbuhan curve pada pemodelan latent variable (Stein et al., 2017)

HASIL

Pengecekan Data

Hasil kuesioner yang sudah dibagikan mendapatkan 122 tanggapan yang berasal dari
responden Akuntan Manajemen, Akuntan Keuangan, Akuntan Perpajakan, Akuntan Pendidik,
Akuntansi pemerintahan, Akuntan Sektor Publik, dan Akuntan Publik dengan jenis kelamin
perempuan dan laki-laki. Pertanyaan kuesioner dijawab secara sukarela dengan jumlah pertanyaan
variabel kepemimpinan Autentik berjumlah 16 item, jumlah pertanyaan pada iklim etis berjumlah
17 item dan jumlah pertanyaan pada kualitas pelaporan keuangan 20 item. Jumlah total pertanyaan
pada seluruh variabel yaitu 53 item. Seluruh pertanyaan tersebut dijawab oleh 122 responden tanpa
jawaban kosong. Dengan demikian, seluruh data responden dapat digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi variabel yang sedang diteliti.
Menurut Schindler (2021) analisis deskriptif dapat dilakukan melalui ukuran gejala pusat dan
ukuran variabilitas. Pada penelitian ini digunakan nilai rata-rata dan standar deviasi, untuk
menggambarkan kondisi masing-masing variabel.

Kepemimpinan Autentik
Pada tabel berikut ini disajikan statistik deskriptif tanggapan responden mengenai kepemimpinan

Autentik pada perusahaan tempat akuntan bekerja.

Tabel 1. Statistik deskriptif kepemimpinan Autentik

: Standar Skor Tanggapan Responden
Indikator Mean Deviasi 1 > 3 7 5 .
KO.1 3,87 0,98 4 7 22 57 32 122
KO.2 4,02 0,90 2 5 21 55 39 122
KO.3 4,01 0,94 3 4 23 51 41 122
KO.4 3,52 1,06 7 12 33 50 20 122
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: Standar Skor Tanggapan Responden
Indikator  Mean o T 2 3 4 5 n
KO.5 3,77 0,98 5 7 24 61 25 122
KO.6 3,76 1,11 6 12 20 51 33 122
KO.7 4,08 0,82 1 2 24 54 41 122
KO.8 4,15 0,90 1 7 14 51 49 122
KO.9 3,91 0,97 3 7 24 52 36 122
KO.10 3,75 1,08 5 11 27 46 33 122
KO.11 3,57 0,99 2 15 39 43 23 122
KO.12 4,08 0,87 1 5 20 53 43 122
KO.13 4,13 0,90 2 4 18 50 48 122
KO.14 4,02 0,87 1 7 18 59 37 122
KO.15 4,13 0,82 2 3 13 63 41 122
KO.16 3,45 1,17 6 22 33 33 28 122
Overall 3,89 0,99 51 130 373 829 569 1952

Sumber: Hasil pengolahan data

Pada tabel 1 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk variabel
kepemimpinan Autentik sebesar 3,89 pada skala 1 — 5. Karena nilai rata-rata lebih mendekati ke
skor 4 maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Autentik pada perusahaan tempat akuntan
bekerja sudah baik. Indikator kepemimpinan Autentik dengan rata-rata skor tertinggi adalah
mendengarkan dengan hati-hati berbagai pandangan sebelum mencapai kesimpulan (KO.8).
Sebaliknya indikator dengan rata-rata skor terendah adalah mendorong orang lain untuk
menyuarakan sudut pandang yang berlawanan (KO.16).

IKlim Etis
Pada tabel berikut ini disajikan statistik deskriptif tanggapan responden mengenai iklim etis pada
perusahaan tempat akuntan bekerja.

Tabel 2. Statistik deskriptif iklim etis

. Standar Skor Tanggapan Responden
Indikator Mean Deviasi 1 > 3 4 5 N
IE.1 4,00 1,02 4 7 18 49 44 122
IE.2 3,98 0,94 3 3 27 49 40 122
IE.3 4,07 0,93 3 5 15 56 43 122
IE.4 3,98 0,88 2 5 21 60 34 122
IE.5 4,06 0,92 2 6 18 53 43 122
IE.6 4,36 0,82 1 4 9 44 64 122
IE.7 4,15 0,98 2 4 27 30 59 122
IE.8 4,01 1,02 4 7 18 48 45 122
IE.9 4,08 0,90 2 4 20 52 44 122
IE.10 4,05 0,82 1 3 23 57 38 122
IE.11 3,97 0,95 2 8 21 52 39 122
IE.12 3,99 0,95 2 5 28 44 43 122
IE.13 4,18 0,94 2 5 17 43 55 122
IE.14 3,98 0,90 2 4 27 51 38 122
IE.15 4,05 0,89 1 5 24 49 43 122
IE.16 4,10 0,90 1 6 20 48 47 122
IE.17 3,99 1,02 4 7 19 48 44 122
Overall 4,06 0,99 38 88 352 833 763 2074

Sumber: Hasil pengolahan data
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Pada tabel 2 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk variabel
iklim etis sebesar 4,06 pada skala 1 — 5. Karena nilai rata-rata lebih mendekati ke skor 4 maka dapat
disimpulkan bahwa iklim etis pada perusahaan tempat akuntan bekerja sudah baik. Indikator iklim
etis dengan rata-rata skor tertinggi adalah menegur akuntan di perusahaan yang diketahui terlibat
dalam perilaku tidak etis yang terutama menghasilkan keuntungan pribadi (IE.6), Sebaliknya
indikator dengan rata-rata skor terendah adalah mempertimbangkan kepentingan terbaik untuk
karyawan (IE.11).

Kualitas Pelaporan Keuangan
Pada tabel berikut ini disajikan statistik deskriptif tanggapan responden mengenai kualitas

pelaporan keuangan pada perusahaan tempat akuntan bekerja.

Tabel 3. Statistik deskriptif kualitas pelaporan keuangan

. Standar Skor Tanggapan Responden
Indikator Mean Deviasi 1 > 3 4 5 N
KPK.1 4,23 0,75 1 3 8 65 45 122
KPK.2 4,00 0,83 1 6 18 64 33 122
KPK.3 3,90 1,02 2 14 15 54 37 122
KPK.4 4,25 0,76 1 2 11 59 49 122
KPK.5 4,33 0,77 1 2 10 52 57 122
KPK.6 4,22 0,70 1 2 7 71 41 122
KPK.7 4,29 0,74 1 2 9 59 51 122
KPK.8 4,25 0,77 1 3 9 60 49 122
KPK.9 3,86 0,93 2 5 35 46 34 122
KPK.10 4,31 0,74 1 2 8 58 53 122
KPK.11 451 0,61 0 1 4 49 68 122
KPK.12 4,44 0,67 0 1 9 47 65 122
KPK.13 4,23 0,65 0 1 12 67 42 122
KPK.14 4,14 0,77 1 2 17 61 41 122
KPK.15 4,22 0,72 0 2 15 59 46 122
KPK.16 4,20 0,67 0 1 14 66 41 122
KPK.17 4,35 0,67 0 2 7 59 54 122
KPK.18 4,08 0,85 1 6 15 60 40 122
KPK.19 4,29 0,72 0 4 7 61 50 122
KPK.20 4,16 0,75 0 3 17 59 43 122
Overall 4,21 0,77 14 64 247 1176 939 2440

Sumber: Hasil pengolahan data

Pada tabel 3 dapat dilihat rata-rata skor tanggapan responden secara keseluruhan untuk variabel
kualitas pelaporan keuangan sebesar 4,21 pada skala 1 — 5. Karena nilai rata-rata lebih mendekati
ke skor 4 maka dapat disimpulkan bahwa pelaporan keuangan pada perusahaan tempat akuntan
bekerja sudah berkualitas. Indikator kualitas pelaporan keuangan dengan rata-rata skor tertinggi
adalah laporan tahunan disusun dengan baik (KPK.11). Sebaliknya indikator dengan rata-rata skor
terendah adalah laporan tahunan memuat pengungkapan isu-isu lingkungan (KPK.9).

Analisis Verifikatif

Guna menjawab hipotesis penelitian, selanjutnya data diolah menggunakan structural equation
modeling dengan metode alternatif partial least square. Pada structural equation modeling ada dua
jenis model yang terbentuk, yaitu model pengukuran dan model struktural.
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Model Pengukuran

Model pengukuran merupakan model yang menghubungkan antara variabel laten dengan variabel
manifest. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel laten dengan jumlah variabel manifes sebanyak 53.
Variabel laten kepemimpinan Autentik terdiri dari 16 variabel manifest, iklim etis terdiri dari 17
variabel manifest, dan kualitas pelaporan keuangan terdiri dari 20 variabel manifest. Evaluasi untuk
model pengukuran dilakukan melalui convergen validity dan discriminant validity.

Tabel 4. Hasil pengujian convergen validity model awal

Latent variable Range Loading Factor CR AVE
Kepemimpinan Autentik 0,445 - 0,829 0,937 0,489
Iklim etis 0,541 - 0,880 0,961 0,597
Kualitas pelaporan keuangan 0,529 - 0,798 0,950 0,492

Sumber: Hasil pengolahan data

Menurut Hair et al. (2022) variabel manifes dengan loading factor kurang dari 0,4 harus direduksi
dari model pengukuran. Kemudian nilai composite reliability lebih besar dari 0,70 dianggap
memuaskan. Pada tabel 4 dapat dilihat loading factor terkecil pada semua variabel laten sudah lebih
besar dari 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator valid untuk mengukur variabel
latennya. Namun nilai average variance extracted untuk variabel laten kepemimpinan Autentik dan
kualitas pelaporan keuangan masih dibawah 0,5 sehingga peneliti memutuskan untuk mereduksi
beberapa indikator dengan loading factor terkecil. Setelah sebanyak 8 indikator dengan loading
factor terkecil direduksi dari model pengukuran, diperoleh hasil yang baru sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil pengujian convergen validity model akhir

Kepemimpinan Autentik IKlim etis Kualitas PK
Indikator Loading Factor | Indikator Loading Factor | Indikator Loading Factor

KO.1 0,604 IE.2 0,743 KPK.1 0,784
KO.2 0,733 IE.3 0,794 KPK.2 0,608
KO.3 0,794 IE.4 0,751 KPK.4 0,751
KO.5 0,700 IE.5 0,706 KPK.5 0,741
KO.6 0,714 IE.6 0,713 KPK.6 0,786
KO.7 0,647 IE.7 0,702 KPK.7 0,785
KO.8 0,793 IE.8 0,803 KPK.8 0,797
KO.9 0,837 IE.9 0,784 KPK.10 0,791
KO.10 0,672 IE.10 0,694 KPK.11 0,733
KO.12 0,832 IE.11 0,850 KPK.12 0,707
KO.13 0,679 IE.12 0,834 KPK.13 0,667
KO.14 0,794 IE.13 0,831 KPK.15 0,622
KO.15 0,796 IE.14 0,849 KPK.16 0,727
- - IE.15 0,868 KPK.17 0,756
- - IE.16 0,882 KPK.19 0,743
- - IE.17 0,733 KPK.20 0,706
CR 0,940 CR 0,963 CR 0,949
AVE 0,550 AVE 0,618 AVE 0,538

Sumber: Hasil pengolahan data

Pada variabel laten kepemimpinan Autentik, indikator KOg (pemimpin menunjukkan bahwa dia
memahami kekuatan dan kelemahannya) memiliki loading factor paling besar. Data ini
menunjukkan bahwa pemahaman pemimpin akan kekuatan dan kelemahannya paling kuat dalam
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mencerminkan variabel laten kepemimpinan Autentik. Kemudian disusul indikator KO 1.
(pemimpin secara objektif menganalisis data yang relevan sebelum mengambil keputusan). Nilai
average variance extracted (AVE) sebesar 0,550 menunjukkan bahwa secara rata-rata 55,0%
informasi yang terdapat pada masing-masing indikator dapat tercermin melalui variabel laten
kepemimpinan Autentik.

Pada variabel laten iklim etis, indikator IE1s (mendefinisikan kesuksesan tidak hanya dengan hasil
tetapi juga dengan cara bagaimana meraihnya) memiliki loading factor paling besar. Data ini
menunjukkan bahwa pemimpin yang mendefinisikan kesuksesan tidak hanya dengan hasil tetapi
juga dengan cara bagaimana meraihnya paling kuat dalam mencerminkan variabel laten iklim etis.
Kemudian disusul indikator IE s (pemimpin memberi contoh bagaimana melakukan sesuatu
dengan cara yang benar dalam hal etika). Nilai average variance extracted (AVE) sebesar 0,618
menunjukkan bahwa secara rata-rata 61,8% informasi yang terdapat pada masing-masing indikator
dapat tercermin melalui variabel laten iklim etis.

Pada variabel laten kualitas pelaporan keuangan, indikator KPK g (laporan tahunan secara ekstensif
mengungkapkan informasi tentang isu-isu tata kelola perusahaan) memiliki loading factor paling
besar. Data ini menunjukkan bahwa pengungkapan informasi tentang isu-isu tata kelola perusahaan
secara ekstensif dalam laporan tahunan paling kuat dalam mencerminkan variabel laten kualitas
pelaporan keuangan. Kemudian disusul dimensi KPK3o (laporan tahunan menjelaskan kebijakan
dan metode akuntansi yang digunakan). Nilai average variance extracted (AVE) sebesar sebesar
0,538 menunjukkan bahwa secara rata-rata 53,8% informasi yang terdapat pada masing-masing
indikator dapat tercermin melalui variabel laten kualitas pelaporan keuangan.

Sebelumnya sudah dilakukan analisis construct validity untuk menguji validitas alat ukur
(indikator) masing-masing variabel laten secara internal. Selanjutnya dilakukan analisis
discriminant validity untuk menguji alat ukur secara eksternal, yaitu dengan membandingkan
terhadap indikator variabel laten lainnya. Berikut ini disajikan hasil analisis discriminant validity
yang diuji melalui cross-loading dan Fornell-Larcker criterion.

Tabel 6. Cross Loadings Antar Costruct

Loading Factor

Indikator

KO IE KPK
KO.1 0,604 0,154 0,409
KO.2 0,733 0,338 0,409
KO.3 0,794 0,432 0,412
KO.5 0,700 0,294 0,319
KO.6 0,714 0,343 0,330
KO.7 0,647 0,214 0,331
KO.8 0,793 0,299 0,437
KO.9 0,837 0,433 0,493
KO.10 0,672 0,316 0,305
KO.12 0,832 0,419 0,429
KO.13 0,679 0,311 0,412
KO.14 0,794 0,426 0,511
KO.15 0,796 0,328 0,403
IE.2 0,382 0,743 0,405
IE.3 0,422 0,794 0,445
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Loading Factor

Indikator

KO IE KPK

IE.4 0,369 0,751 0,397
IE.5 0,340 0,706 0,454
IE.6 0,210 0,713 0,416
IE.7 0,216 0,702 0,360
IE.8 0,362 0,803 0,388
IE.9 0,339 0,784 0,430
IE.10 0,290 0,694 0,375
IE.11 0,429 0,850 0,427
IE.12 0,368 0,834 0,428
IE.13 0,381 0,831 0,449
IE.14 0,403 0,849 0,510
IE.15 0,420 0,868 0,455
IE.16 0,430 0,882 0,499
IE.17 0,295 0,733 0,293
KPK.1 0,434 0,446 0,784
KPK.2 0,345 0,328 0,608
KPK.4 0,347 0,383 0,751
KPK.5 0,397 0,485 0,741
KPK.6 0,338 0,448 0,786
KPK.7 0,448 0,502 0,785
KPK.8 0,452 0,380 0,797
KPK.10 0,410 0,476 0,791
KPK.11 0,406 0,318 0,733
KPK.12 0,385 0,291 0,707
KPK.13 0,313 0,316 0,667
KPK.15 0,324 0,309 0,622
KPK.16 0,418 0,369 0,727
KPK.17 0,412 0,425 0,756
KPK.19 0,431 0,415 0,743
KPK.20 0,487 0,374 0,706

Sumber: Hasil pengolahan data

Menurut (Hair et al., 2022) adanya cross loading yang lebih besar dari outer loading menunjukkan
adanya masalah discriminant validity. Pada tabel 6 dapat dilihat nilai loading factor masing-masing
konstruk (variabel laten) dengan indikatornya sendiri lebih tinggi dibanding dengan indikator pada
variabel laten lainnya. Data ini menunjukkan bahwa indikator memiliki hubungan yang lebih kuat
dengan konstruknya sendiri dibanding dengan konstruk yang lain.

Tabel 7. Fornell-Larcker Criterion

KO IE KPK
KO 0,742
IE 0,454 0,786
KPK 0,542 0,537 0,734

Sumber: Hasil pengolahan data
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Masih menurut Hair et al. (2022) apabila akar kuadrat average variance extracted lebih kecil dari
nilai korelasi antar variabel laten menunjukkan adanya masalah discriminant validity. Pada tabel
7 dapat dilihat akar kuadrat average variance extracted (baris diagonal) masing-masing variabel
laten masih lebih besar dibanding korelasinya dengan variabel laten lainnya. Data ini menunjukkan
bahwa variabel laten memiliki hubungan yang lebih kuat dengan indikatornya sendiri dibanding
dengan variabel laten yang lain. Hasil pengujian discriminant validity menunjukkan tidak terdapat
masalah discriminant validity diantara ketiga variabel latent tersebut.

Model Struktural

Model struktural adalah model yang menghubungkan variabel laten exogenous dengan variabel
laten endogenous, atau hubungan variabel endogenous dengan variabel endogenous lainnya.
Berikut rangkuman nilai-nilai pengujian model struktural.

Tabel 8. Hasil Pengujian Model Struktural

Jalur Koefisien  toaisic  p-value R Square  Q Square
KO => KPK 0,350 4,217 <0,001 0,571 0,576
IE => KPK 0,294 3,500 <0,001
KO*IE => KPK 0,347 4,181 <0,001

Sumber: Hasil pengolahan data

Melalui nilai R Square dapat diketahui bahwa kepemimpinan Autentik yang dimoderasi iklim etis
memberikan pengaruh sebesar 57,1% terhadap kualitas pelaporan keuangan. Nilai Q Square
merupakan nilai predictive relevance, karena Q Square > 0 menunjukkan bahwa model struktural
yang diperoleh memiliki predictive relevance.

Pengaruh Kepemimpinan Autentik Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Hipotesis pertama yang akan diuji adalah kepemimpinan Autentik (KO) berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan keuangan (KPK) dengan hipotesis statistik sebagai berikut.
Ho: 11 <0 Kepemimpinan Autentik tidak berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan
Ha:y11>0  Kepemimpinan Autentik berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan
Pada tabel 8 dapat dilihat koefisien jalur kepemimpinan Autentik terhadap kualitas pelaporan
keuangan bertanda positif dengan nilai tsaisic Sebesar 4,217 dan nilai probabilitas mendekati nol.
Karena tsuaristic 1ebih besar dari 1,645 dan nilai probabilitas < 0,05 maka pada tingkat kekeliruan 5%
diputuskan untuk menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
Autentik berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan tempat
akuntan bekerja.

Pengaruh Iklim Etis Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hipotesis kedua yang akan diuji adalah iklim etis (IE) berpengaruh positif terhadap kualitas
pelaporan keuangan (KPK) dengan hipotesis statistik sebagai berikut.
Ho:y12< 0 Iklim etis tidak berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan
Ha:y12>0  Iklim etis berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan
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Pada tabel 8 dapat dilihat koefisien jalur iklim etis terhadap kualitas pelaporan keuangan bertanda
positif dengan nilai tsasisic sebesar 3,500 dan nilai probabilitas mendekati nol. Karena tseistic lebih
besar dari 1,645 dan nilai probabilitas < 0,05 maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim etis berpengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan tempat akuntan bekerja.

Pengaruh Kepemimpinan Autentik Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Yang
Dimoderasi Iklim Etis

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah pengaruh kepemimpinan Autentik terhadap kualitas
pelaporan keuangan yang dimoderasi iklim etis dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho:y13<0 Iklim etis tidak memperkuat pengaruh kepemimpinan Autentik terhadap kualitas
pelaporan keuangan
Ha:y13>0 Iklim etis memperkuat pengaruh kepemimpinan Autentik terhadap kualitas

pelaporan keuangan
Pada tabel 8 dapat dilihat koefisien jalur kepemimpinan Autentik yang dimoderasi iklim etis
terhadap kualitas pelaporan keuangan bertanda positif dengan nilai tsusisic Sebesar 4,181 dan nilai
probabilitas mendekati nol. Karena tsuisic lebih besar dari 1,645 dan nilai probabilitas < 0,05 maka
pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa iklim etis memperkuat pengaruh kepemimpinan Autentik terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada perusahaan tempat akuntan bekerja.

PEMBAHASAN

Gaya kepemimpinan dan lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar atas kinerja dan
pencapaian kerja dari karyawan khususnya akuntan. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan
Autentik dan iklim etis dari suatu lingkungan kerja dapat mempengaruhi hasil yang dibuat oleh
karyawan seperti laporan keuangan yang berkualitas. Jika ditinjau dari sisi akuntansi, harapannya
melalui kepemimpinan Autentik dan iklim etis ini organisasi bisa memfokuskan diri pada prinsip-
prinsip integritas, kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas yang berhubungan dengan proses
penyusunan, pengungkapan, dan interpretasi informasi keuangan. Laporan keuangan yang
berkualitas akan membuat investor maupun kreditor dapat melihat prospek perusahaan ke depannya
sehingga menaikkan nilai dari perusahaan untuk menentukan keputusan investasi dan kredit dimata
mereka. Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan tersebut menjadi
hal yang penting bagi organisasi. Sudah banyak studi yang melakukan penelitian terhadap faktor
yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan, namun sejauh ini belum ada yang melakukan
penelitian atas gaya kepemimpinan dan masih sedikit yang melakukan penelitian atas lingkungan
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguiji
pengaruh dari kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis dari SEM-PLS menunjukkan dukungan atas ketiga hipotesis
yang diajukan. Hipotesis pertama, pengujian analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan Autentik
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan, hal ini ditunjukkan dengan nilai tseisic Sebesar
4,217 dan nilai probabilitas mendekati nol, karena tsuisic lebih besar dari 1,645 maka hipotesis
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Clapp-Smith et al. (2009), Wang et al. (2014), dan
Ribeiro et al. (2018), yang menyebutkan bahwa kepemimpinan Autentik berkaitan positif dengan
kinerja karyawan, di mana pada penelitian ini diarahkan pada kinerja karyawan dalam menyusun
laporan keuangan yang berkualitas dan akuntabel juga bisa dipertanggungjawabkan. Hipotesis
kedua, pengujian analisis menunjukan bahwa iklim etis berpengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan, hal ini ditunjukkan dengan nilai tsaisic Sebesar 3,500 dan nilai probabilitas mendekati
nol, karena tsuisic lebih besar dari 1,645 maka hipotesis diterima. Hal ini sejalan juga dengan
penelitian Arnaud & Schminke (2012) yang menyatakan bahwa iklim etis telah terbukti
berhubungan dengan pengambilan keputusan etis dan perilaku, termasuk pencurian, kebohongan,
pemalsuan laporan, menerima suap, dan perilaku merugikan karyawan, di mana dalam penelitian
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ini aspek yang diutamakan yaitu laporan keuangan yang disusun menjadi lebih berkualitas.
Hipotesis ketiga, pengujian analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan Autentik berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan dimoderasi oleh iklim etis, hal ini ditunjukkan
dengan nilai tsaistic Sebesar 4,181 dan nilai probabilitas mendekati nol, karena tstistic lebih besar dari
1,645 maka hipotesis diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Shin et al. (2015), yang
menyebutkan jika iklim etis juga menjadi perantara dalam hubungan antara gaya kepemimpinan
dan hasil organisasi, contohnya kepemimpinan etis dan kinerja keuangan organisasi. Hasil
organisasi di sini mengarah pada kualitas pelaporan keuangan yang disusun oleh akuntan yang
kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.

Terdapat juga beberapa keterbatasan atas penelitian ini, misalnya yang pertama,
harapannya responden pada penelitian ini dapat diisi oleh akuntan yang beragam namun di sini
akuntan keuangan (48,05%) yang mendominasi. Ke depannya diharapkan ada penelitian yang
meneliti pada akuntan yang lebih beragam. Kedua, responden dari penelitian ini rata-rata berlokasi
di Bandung, Jawa Barat. Untuk penelitian selanjutnya cakupan respondennya bisa diperluas lagi.
Harapannya pada penelitian berikutnya bisa mencoba variabel independen yang berkaitan dengan
gaya kepemimpinan dan budaya lingkungan yang lainnya juga yang dikaitkan dengan kualitas
pelaporan keuangan suatu perusahaan.

KESIMPULAN

Gagasan utama dari penelitian ini yaitu “Mungkinkah kepemimpinan Autentik dan iklim
etis dapat mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan?”. Penelitian ini menemukan bahwa
kepemimpinan Autentik dan iklim etis berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan
yang dibuat oleh seorang akuntan pada suatu organisasi. Iklim etis bahkan ditemukan dapat
memperkuat hubungan antara kepemimpinan etik dan kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini
berkontribusi terhadap teori dan praktik akuntansi. Dari sisi teori, penelitian ini dapat memperkaya
literatur kualitas laporan keuangan. Khususnya, penelitian ini memberi bukti empiris pengaruh
kepemimpinan Autentik dan iklim etis terhadap kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Wawasan ini berimplikasi pada signifikansi faktor organisasi (kepemimpinan dan
budaya) di dalam menjelaskan kualitas laporan keuangan. Dari sisi praktik di lapangan, temuan ini
memberi bukti empiris pentingnya karakter Autentik dalam proses seleksi, promosi, dan
pengembangan pemimpin dan penciptaan budaya etis di organisasi dalam upaya peningkatan
kualitas pelaporan keuangan. Wawasan ini berimplikasi pada signifikansi memprioritaskan
kandidat pemimpin dengan karakter autentik, seperti integritas dan transparan dalam proses seleksi
dan promosi. Temuan ini juga berimplikasi pada perlunya mengembangkan tata kelola dan sistem
pengendalian internal yang baik dalam rangka penciptaan budaya etis organisasi.
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